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ABSTRAK

Penelitian ini membahas optimalisasi penyaluran bantuan sosial dengan tujuan
untuk membangun model pengelompokan data masyarakat layak penerima bantuan sosial
dan menguji model pengelompokan data masyarakat layak penerima bantuan sosial. Latar
belakang penelitian ini berfokus pada bagaimana membangun dan menguji model K-
Mens clustering dan bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan mengoptimalkan
penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat .Untuk mencapai tujuan tersebut, model
yang digunakan adalah model clustering, dimana clustering merupakan metode
unsupervised sehingga tidak memerlukan data latih untuk melakukan pengelompokan
masyarakat, ada pula K-Means sebagai metode yang digunakan untuk mengelompokkan
masyarakat. Dimana K-Means menekankan pada kedekatan cluster dengan centroidnya
dengan menggunakan Eucledian Distace sebagai penentu kedekatan cluster dengan
centroidnya serta Davies Bouldin Index sebagai metode uji kedekatan cluster dengan
centroidnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakahan data hasil kuesioner
yang dimana kriteria-kriteria (feature) yang digunakan sebagai dasar penentuan
kelayakan penerima bansos didasarkan pada per Mensos RI nomor 262/HUK/2022 yang
meliputi Pekerjaan kepala keluarga, Penghasilan per bulan, Pernah khawatir tidak makan
dalam satu bulan, Pengeluaran kebutuhan makan dalam satu bulan melebih setengah dari
penghasilan selama satu bulan, Frekuensi membeli pakaian dalam satu tahun,
Kepemilikan rumah, Dinding rumah, Lantai rumah, Kepemilikan sanitasi, Daya listrik.
Hasil penelitian menghasilkan DBI score sebesar 0.69 , yang mengindikasikan hasil
model clustering cukup baik. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang model
clustering serta penentuan masyarakat dalam penerimaan bantuan sosial dan
menyarankan untuk membandingkan metode K-Means dengan metode clustering

lainnya.

Kata Kunci: Clustering, K-Means, Bantuan Sosial, DBI



ABSTRACT

This research discusses the optimization of social assistance distribution with the
aim of building a clustering model of community data eligible for social assistance
recipients and testing the clustering model of community data eligible for social
assistance recipients. This research's background focuses on how to build and test the K-
Means clustering model, with the goal of increasing transparency and optimizing the
distribution of social assistance to the community. To achieve these goals, the model used
is a clustering model, where clustering is an unsupervised method so that it does not
require training data to group people. There is also K-Means as a method used to group
people. Where K-Means emphasizes the closeness of the cluster to its centroid by using
Eucledian distance as a determinant of the closeness of the cluster to its centroid and
Davies Bouldin index as a method of testing the closeness of the cluster to its centroid.
The data used in this study are questionnaire data, where the criteria (features) used as
the basis for determining the eligibility of social assistance recipients are based on
Permensos RI number 262/HUK/2022, which includes the occupation of the head of the
family, income per month, ever worried about not eating in one month, food expenditure
in one month exceeding half of the income for one month, frequency of buying clothes in
one year, home ownership, house walls, house floors, sanitation ownership, and
electricity power. The results of the study resulted in a DBI score of 0.69, which indicates
the results of the clustering model are quite good. This research provides new insights
into clustering models as well as community determination in receiving social assistance
and suggests comparing the K-Means method with other clustering methods.

Keywords: Clustering, K-Means, Social Assistance, DBI
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang umum terjadi di seluruh negara-
negara di dunia. Hal ini mengacu pada kondisi kekurangan sumber daya keuangan yang
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan dasar hidup sehari-hari. Kemiskinan secara
khusus banyak terjadi di negara-negara berkembang dan merupakan masalah yang
kompleks dan sulit untuk diselesaikan, termasuk di Indonesia. Kemiskinan menjadi isu
yang rumit dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat diatasi(1). Pemerintah
memiliki peran yang sangat penting dalam penanggulangan kemiskinan, namun sering
kali perhatian mereka lebih terfokus pada daerah perkotaan, yang pada gilirannya
meningkatkan kesenjangan sosial di daerah lainnya. Faktor-faktor seperti pendapatan
penduduk yang rendah dan kurangnya lapangan kerja menjadi penyebab kemiskinan

karena keterbatasan kesempatan kerja yang tersedia(1).

Bantuan sosial (bansos) merupakan salah satu program pemerintah untuk
mengurangi angka kemiskinan, terutama dalam kondisi ekonomi yang sulit(2). Dalam
penyaluran bantuan sosial, pemerintah perlu memastikan bahwa bantuan tersebut tepat
sasaran dan efektif, sehingga dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi penerima.
Sistem jaminan sosial diatur dalam undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional. Undang-undang tersebut menyatakan, jaminan sosial mencakup
berbagai aspek kesejahteraan sosial yang melibatkan perlindungan terhadap kemiskinan,
usia lanjut, kecacatan, pengangguran, keluarga, dan anak-anak(3). Bantuan sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi penduduk di
Indonesia(4). Penelitian mengenai efektivitas bantuan sosial pernah dilakukan pada tahun
2023(5). Pada saat ini, dunia menghadapi kondisi pasca pandemi covid-19, kondisi ini
memberikan dampak ke banyak aspek kehidupan di dunia, khususnya aspek sosio-
ekonomi. Maka dari itu sistem bantuan sosial sangat penting untuk membantu
memulihkan perekonomian masyarakat. Sebuah penelitian yang dilakukan di  Desa
Pucangsimo kabupaten Jombang, dimana kaitannya dengan pendistribusian BPNT
(Bantuan Pangan Non Tunai) dan bantuan sosial yang dikemas dalam bentuk jaminan

sosial, program keluarga harapan, diberikan menggunakan metode kuantitatif melalui



15

analisis regresi berganda. Pengaruh BPNT dan PKH terhadap penanggulangan
kemiskinan sebesar 53,3%, sedangkan pengaruh faktor lain terhadap penanggulangan
kemiskinan sebesar 46,7%(5). Namun pada kenyataannya terkadang hasil yang diperoleh
tidak sesuai dengan apa yang ada di lapangan dan juga tidak ditemukannya sumber pasti
bagaimana cara pemerintah untuk melakukan pengelompokan keluarga yang layak
menerima bantuan sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode yang memudahkan

pengelompokan keluarga yang layak sebagai penerima bantuan sosial.

Data Mining adalah teknologi yang menggabungkan metode analisis data secara
tradisional dengan algoritma mumpuni dalam memproses data dalam jumlah yang besar
serta menemukan pola baru dari data yang telah dipilih sebelumnya sehingga menemukan
informasi berguna secara otomatis (6). Data mining punya banyak tugas, salah satunya
adalah clustering yang bertujuan untuk pengelompokan objek dengan karakteristik yang
sama di area yang sama(7). Salah satu metode yang digunakan dalam clustering adalah
algoritma K-Means. Algoritma ini memiliki kelebihan dari algoritma K-Means adalah
dapat minimalkan jarak rata-rata pada setiap objek ke clusternya. Perbandingan kinerja
algoritma K-Means dengan algoritma lain seperti Support Vector Machine (SVM), K-
Medoids, C.4.5, Nearest Neighbor, dan Naive Bayesian menunjukkan bahwa algoritma
K-Means lebih baik karena lebih akurat daripada lima algoritma lainnya(8,9).Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk membangun model c/ustering menggunakan metode K-
Means. Dalam sebuah penelitian, berhasil membangun model clustering untuk menguji
peningkatan kualitas hasil klaster tanpa mengurangi waktu pemrosesan, dengan
menggabungkan algoritma K-Means dan SML serta menggunakan Post Processing
Approach yang dapat meningkatkan hasil clustering jika dibandingkan dengan
menggunakan Algoritma K-Means klasik(10). Kemudian dalam penelitian lainnya dalam
membangun model c/ustering menggunakan metode K-Means dan Davies Bouldin Index
untuk mengetahui judul film yang popular di kalangan masyarakat berdasarkan rating,
skor, sertifikat, dan voting yang dilakukan terhadap penonton, dengan hasil terdapat
empat kelompok cluster dimana cluster 1 memiliki peringkat skor tertinggi dengan nilai
48,74 (11). Penelitian lainnya juga berhasil membangun model clustering untuk
memprediksi masyarakat dalam menerima bantuan sosial, dengan hasil Algoritma C4.5
menghasilkan nilai Accuracy sebesar 100.00, nilai untuk Precision sebesar 100.00, dan
nilai untuk Sensitivity atau Recall sebesar 100.00 (4). Studi tambahan yang menggunakan

metode K-Means untuk menentukan kelompok masyarakat yang layak mendapatkan
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bantuan sosial menemukan bahwa 196 data termasuk dalam kategori masyarakat prioritas
utama (C1) yang tepat sasaran untuk mendapatkan bantuan, dan 61 data termasuk dalam
kategori masyarakat yang kurang layak mendapatkan bantuan (C2) (1). Penelitian lainnya
dalam menggunakan metode K-Means dalam pemilihan centroid awal yang baik untuk
mencapai hasil pengelompokan yang lebih baik, dengan hasil perbandingan rata-rata
performa antara Best K-Means performance (0,740), Average K-Means performance
(0,690) dan Ensemble K-Means(0,760), sehingga dapat disimpulkan bahwa ensemble K-
Means memiliki performa yang lebih baik dari pada kedua metode lainnya(12). Penelitian
lainnya mengenai penerapan clustering untuk tuberkulosis menggunakan metode K-
Means, dengan hasil metode DAC GA + K-Means terbukti lebih baik jika dibandingkan
dengan metode K-Means dan GA + K-Means dalam penentuan centroid awal pada
algoritma K-Means(13). Penelitian lainnya dengan menggunakan metode K-Means untuk
memperbaiki proses penentuan klaster pada algoritma K-Means dengan menggunakan
algoritma Bee Colony Optimization (BCO), dengan hasil Metode BCOKM terkonfirmasi
dapat mengatasi permasalahan dalam distribusi data, dimana metode BCOKM mampu
menghasilkan cluster yang lebih optimal(14). Penelitian lainnya dalam menggunakan
metode K-Means untuk mengatasi permasalahan algoritma K-Means yang sensitive
dengan penentuan centroid awal, dengan hasil bahwa algoritma yang diusulkan
memberikan hasil yang lebih baik daripada algoritma konvensional ketika diterapkan
pada kumpulan data nyata(15). Fitri Penelitian lainnya, dimana membandingkan
performa algoritma K-Means dengan Algoritma DBSCAN dalam clustering ulasan
produk, dengan hasil menunjukkan akurasi DBSCAN lebih tinggi yaitu 99,80%,
sedangkan untuk K-Means adalah 99,50% (16). Penelitian lainnya dengan
membandingkan hasil clustering menggunakan metode K-Means dengan metode
penentuan centroid yang berbeda antara AHC (Agglomerative Hierarchical Clustering)
dengan K-Means sederhana, dengan hasil metode Agglomerative Hierarchical Clustering
(AHC) menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan K- Means sederhana yang
ditunjukkan dengan nilai DB/ yang semakin kecil(17). Dari penelitian-penelitian di atas,
ada dua penelitian yang mengimplementasikan clustering untuk pengelompokan bansos.
Kedua penelitian tersebut menunjukkan kinerja metode data mining yang sangat baik
dalam melakukan pengelompokan bansos. Akan tetapi, kedua metode tersebut memiliki
keterbatasan yaitu jumlah data yang masih berada di kisaran 200 sampai dengan 300 data.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode K-Means dapat digunakan sebagai
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salah satu solusi untuk memudahkan pengelompokan keluarga yang layak sebagai

penerima bantuan sosial.

Dari uraian di atas, maka dalam skripsi ini, akan dibangun model clustering untuk
optimalisasi penyaluran bantuan sosial menggunakan metode K-Means clustering, model
ini diharapkan mampu untuk menentukan apakah penerimaan bantuan sosial sudah tepat
sasaran, yaitu diberikan kepada masyarakat yang memang berada dalam kondisi
kemiskinan. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis membangun sebuah sistem
untuk membantu pengelompokan daftar keluarga layak penerima bantuan sosial dari
pemerintah dengan metode K-Means berbasis website, dimana nantinya sistem yang
penulis kembangkan diharapkan mampu membantu pihak terkait agar dapat menentukan
strategi penyaluran bantuan sosial yang lebih efektif dan tepat sasaran, serta mengurangi

kesalahan dalam penyaluran bantuan sosial.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah
dari skripsi ini adalah bagaimana membangun model clustering untuk optimalisasi

penyaluran bantuan sosial menggunakan metode K-Means Clustering ?
Rumusan masalah di atas dapat diuraikan menjadi dua sub permasalahan yaitu:
1. Bagaimana membangun model clustering menggunakan metode K-Means?
2. Bagaimana menguji model clustering yang dibangun dengan metode K-Means?

1.3 Batasan Masalah
1. Dataset bersumber dari data hasil kuesioner.

2. Centroid yang digunakan adalah centroid yang sudah ditentukan.
3. Fitur dalam dataset berupa data sebagai berikut :
Pekerjaan kepala keluarga.

a.
b. Penghasilan per bulan.

Pernah khawatir tidak makan dalam satu bulan.

e

&

Pengeluaran kebutuhan makan dalam satu bulan melebih setengah dari
penghasilan selama satu bulan.

Frekuensi membeli pakaian dalam satu tahun.

Kepemilikan rumah.

Dinding rumah.

= @ oo

Lantai rumabh.
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i. Kepemilikan sanitasi.

j. Daya listrik

Sistem dibangun berbasis website.

. Jumlah klaster atau kelompok sudah ditentukan yaitu 2 (dua) klaster. Hasil

Clustering berupa keterangan kelayakan penerimaan bantuan sosial yaitu

“Layak” dan “Tidak Layak™ .

. Penelitian ini akan menggunakan algoritma K-Means dengan jumlah kelompok

yang telah ditentukan sebelumnya, bukan menggunakan algoritma K-Means

yang mampu menentukan jumlah kelompok secara otomatis (aufo K-Means).

. Penelitian ini akan menggunakan metode uji Davies-Bouldin Indeks (DBI)

sebagai alat ukur kualitas dan analisis hasil clustering.

. Penelitian ini tidak akan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan ekonomi

lainnya yang mungkin mempengaruhi penerimaan bantuan sosial oleh keluarga

penerima bantuan sosial.

Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari skripsi ini adalah membangun model clustering untuk

optimalisasi penyaluran bantuan sosial menggunakan metode K-Means clustering.

1.5

Adapun tujuan khususnya adalah:

1.

2.

Untuk membangun model clustering menggunakan metode K-Means.

Untuk menguji model clustering yang dibangun dengan metode K-Means.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, meliputi

1.

Meningkatkan akurasi mengenai penerimaan bantuan sosial pemerintah kepada
masyarakat, khususnya untuk mengoptimalkan penyaluran bantuan sosial

sehingga tepat sasaran dengan menggunakan metode K-Means Clustering.

. Meningkatkan transparansi penyaluran bantuan sosial dari pemerintah, sehingga

dapat membantu masyarakat memahami bagaimana keputusan dibuat dan

mengurangi kecurigaan terhadap keadilan dan keefektifan program bantuan.

. Diharapkan penelitian ini mendorong penelitian serupa dengan metode data

mining yang berbeda, sehingga dapat membandingkan metode mana yang paling

efektif dan efisien, sebagai alat bantu penentuan penerima bantuan sosial.
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Sistematika Penulisan

Laporan skripsi ini secara garis besar akan dibagi menjadi 5 bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

BAB I PENDAHULUAN
Memberikan penjelasan tentang latar belakang penelitian, termasuk perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, keuntungan dari penelitian, dan

proses penulisan.

. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan literatur ilmiah tentang metode clustering K-Means, aplikasinya,
dan evaluasi K-Means, serta menjelaskan beberapa terori yang digunakan

sebagai dasar penelitian..

. BAB Il METODE PENELITIAN

Memberikan penjelasan tentang kegiatan utama penelitian, seperti objek
penelitian; menganalisis sistem saat ini dan yang akan dibangun; dan
memberikan gambaran dan penjelasan tentang desain dan rancangan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dijelaskan dan dianalisis dalam bab ini.

BAB V PENUTUP

Bagian ini menguraikan hasil penelitian dan dibarengi dengan rekomendasi

penulis untuk penelitian lanjutan.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab IV maka diperoleh kesimpulan

yang dapat dirumuskan pada laporan skripsi ini sebagai berikut.

Pembangunan model clustering dengan metode K-Means dilakukan
menggunakan parameter nilai k£ (jumlah cluster) berjumlah 2 cluster, yang mewakili
cluster layak mendapatkan bantuan sosial dan cluster tidak layak mendapat bantuan
sosial, init centroid yang nilanya sudah ditentukan yaitu bernilai
[(1,1,1,1,1,1,1,1,1,1), (4,4,4,4,4,4,4,4,4,4)] dan max_iter bernilai 300. Selain itu
dalam pengembangan sistem optimalisasi penyaluran bantuan sosial dengan
metode K-Means clustering menggunakan 10 kriteria atau feature yaitu pekerjaan
kepala keluarga, penghasilan per bulan, pernah khawatir tidak makan dalam satu
bulan, pengeluaran kebutuhan makan dalam satu bulan melebih setengah dari
penghasilan selama satu bulan, frekuensi membeli pakaian dalam satu tahun,
kepemilikan rumah, dinding rumah, lantai rumah, kepemilikan sanitasi, dan daya
listrik yang dimana kriteria ini berdasarkan dengan peraturan kementerian sosial RI

nomor 262/HUK/2022.

Pengujian model clustering dengan metode K-Means dilakukan
menggunakan metode DB/ dengan hasil pengujian bernilai 0.5835290035. Hasil ini
menunjukkan bahwa model yang dibangun sudah cukup baik dalam melakukan
clustering terhadap dataset yang digunakan. Selain itu, model clustering yang
dibangun juga sudah diuji dengan cara membandingkan hasil clustering yang
dilakukan oleh model dengan hasil perhitungan manual, dimana dengan
menggunakan centroid awal yang sama menghasilkan cluster dan nilai centroid

yang sama baik pada model maupun perhitungan manual.
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5.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, berikut beberapa

saran yang sekiranya bisa memberikan manfaat dalam pengembangan selanjutnya

1.  Membandingkan model K-Means dengan auto K-Means
Dalam pengembangan selanjutnya, penulis menyarankan untuk
membandingkan kinerja model K-Means yang dibangun saat ini dengan
model Auto K-Means. Auto K-Means merupakan pendekatan yang secara
otomatis menentukan jumlah klaster optimal berdasarkan data, sedangkan
model K-Means tradisional memerlukan penentuan jumlah klaster secara
manual. Dengan membandingkan kedua pendekatan ini, kita dapat
mengevaluasi efisiensi dan akurasi masing-masing metode dalam
pengelompokan data.

2. Mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi
Dalam pengembangan selanjutnya, sekiranya bisa untuk mempertimbangkan
faktor sosial ekonomi dalam analisis pengelompokan. Faktor-faktor seperti
memiliki kebutuhan khusus, jumlah keluarga dalam satu kartu keluarga dan
jumlah kendaraan yang dimiliki, dapat memberikan konteks tambahan yang
berarti pada data dan membantu menghasilkan pengelompokan yang lebih
relevan dan berguna. Dengan memasukkan variabel sosial ekonomi ke dalam
model, kita dapat meningkatkan kualitas hasil pengelompokan dan membuat
segmentasi data lebih informatif, yang pada akhirnya dapat mendukung
keputusan yang lebih baik dalam berbagai aplikasi.

3. Menambah variasi data serta meningkatkan homogenitas data
Untuk meningkatkan hasil pengelompokan, penulis juga menyarankan untuk
meningkatkan keragaman data dan meningkatkan homogenitas data.
Meningkatkan keragaman data melibatkan pengumpulan data dan
penambahan fitur baru, yang dapat memperkaya informasi dan memberikan
perspektif yang lebih luas. Pada saat yang sama, meningkatkan homogenitas
data berarti memastikan bahwa setiap kumpulan data memiliki kesamaan
yang lebih tinggi, yang dapat dicapai melalui pra-pemrosesan yang lebih baik
dan pemilihan fitur yang lebih akurat. Menggabungkan kedua langkah ini
dapat membantu menghasilkan kelompok yang lebih stabil.
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